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A. Konteks Penelitian
Pondok Pesantren adalah salah satu lembaga pendidikan yang sudah ada

jauh sebelum masa kemerdekaan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pondok

pesantren adalah lemba didlkan agama terutama
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Pesantren. Metode pembelajaran Pesantren adalah sebuah pendidikan tradlslonal
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yang para siswanya tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan guru yang
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lebih dikenal dengan sebutan kyai dan mempunyal asrama untuk tempat menginap
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santri. Santri tersebut berada dalam kompleks yang juga menyediakan masjid untuk
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beribadah, ruang untuk belajar, dan kegiatan keagamaan lainnya. Kompleks ini
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biasanya dikelilingi oleh tembok untuk dapat mengawa51 keluar masuknya para
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santri sesuai dengan peraturan yang berlaku.” ="
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Pondok Pesantren merupakan gabungan dari dua kata, yaitu kata "pondok"
dan kata "pesantren". Kata Pondok sendiri diambil dari bahasa arab yaitu funduq
(:5333}3) yang artinya : Hotel atau Asrama, dalam bahasa jawa, pondok berarti

madrasah atau asrama yang digunakan untuk mengaji dan belajar agama Islam.



Sedangkan kata "pesantren" sendiri adalah berasal dari kata santri yang mendapat
awalan pe dan akhiran an. Kata santri sendiri berasal dari istilah santri dan di ambil
dari bahasa Sanskerta, yang bermakna : orang-orang yang mengetahui kitab suci
agama Hindu atau seorang sarjana ahli kitab suci Hindu". Secara istilah, pondok

pesantren adalah tempat pendidikan yang menyelenggarakan kegiatan

pembelajaran agama Isl

Matematika, Bahasa Inggris, Fi sika dil. Pon esantren yang mengadakan
pendidikan formal seperti SD/MI, SMP/MTS, MA/SMA/SMK atau bentuk
pendidikan lainnya. Pondok yang memadukan antara pendidikan salaf khas

pesantren dan pendidikan formal dikenal dengan istilah pondok modern.



Pondok Pesantren Modern, atau Pesantren Modern atau biasa juga disebut
dengan istilah Khalafiyah Ashriyah atau Al-Haditsiyyah, merupakan kebalikan
daripada pesantren salaf (Salafiyah). Tidak ada definisi dan kriteria pasti tentang
Pondok Pesantren sebagai syarat untuk bisa disebut Pesantren modern. Meskipun

tidak ada kriteria yang pasti, tetapi beberapa unsur yang menjadi ciri khas Pondok
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7.
Madrasah D1nn1yah a ala yele ara pen an agama Islam yang

berorientasi pada pelajaran agama khas Pondok Pesantren Salaf yang memberikan

pembekalan, penghayatan, pengalaman pada santri yang belajar di dalam pondok
pesantren sehingga lulusan pondok pesantren menjadi individu yang beriman,
bertakwa dan menekankan pada akhlakul karimah. Pendidikan Islam bukanlah

sekedar proses pengajaran keilmuan saja, melainkan meliputi segala usaha



penanaman (internalisasi) nilai-nilai Islam ke dalam diri. Secara terminologis
pendidikan dalam Islam menggunakan beberapa istilah,diantaranya tarbiyah,
ta’lim, ta’dib dan tazkiyah.

Pondok pesantren dalam pelaksanaan pendidikannya telah terbukti mampu

mengembangkan santri dari i “baik.kemampuan secara intelektual,
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pegangan pada sumbernya atau landasan utama yaitu Al-Qur’an dan Al-
Hadist oleh karena itu “pendidikan Islam dapat terwujud pemikiran dan teori
pendidikan yang berdasarkan diri atau dibangun dan dikembangkan
berdasarkan dari sumber-sumber tersebut.”

! Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Remaja Rodakarya, 2004), hal.
133



Madrasah Takmiliyah Pondok Pesantren Ibnu Cholil Bangkalan merupakan
salah satu madrasah yang juga menyelenggarakan pendidikan agama Islam.
Sebagian besar santri yang belajar di pondok pesantren ini adalah warga sekitar
Pondok Pesantren yang berada di Kota Bangkalan dan dan sekitarnya, bahkan juga

terdapat beberapa santri dari luar provinsi. Dengan banyaknya santri yang belajar
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proses belajar dan mengajar santri.
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menuntut untuk lebih gunakan strategi untuk

Strategi yang tepat merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh
untuk mencapai suatu tujuan. Termasuk di dalam dunia pendidikan agama di

pondok pesantren strategi guru dalam meningkatkan pemahaman kitab kuning pada



santri merupakan usaha agar nilai-nilai ajaran agama Islam yang diajarkan di

pondok bisa dengan mudah dipelajari, dipahami dan diterapkan oleh Santri.

Strategi pembelajaran yang tepat digunakan untuk memberi rangsangan dan

mempengaruhi peserta didik agar dalam proses belajar mereka bisa aktif, oleh
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Islam. Dan juga mempunyai jenjang/tingkatan seperti layaknya pendidikan
sekolah formal umumnya. Selain itu peserta didik tidak hanya mengerti
dengan pengetahuan umum saja namun harus faham juga tentang
pengetahuan agama.

2 keputusan direktur jenderal pendidikan islam nomor : 7131 tahun 2014 sebagai revisi dari sk
dirjen pendidikan islam no. 2347 tahun 2012 tentang pedoman penyelenggaraan
madrasah diniyahtakmiliyah.



Dalam penerapan sistem pengajaran yang ada di Madrasah Takmiliyah
Pondok Pesantren Ibnu Cholil terbagi menjadi dua tingkatan untuk menyesuaikan
kemampuan para santri sesuai dengan tingkatan masing- masing yakni, singkatan
Ibtidaiyah dan Tsanawiyah. Tingkatan Ibtidaiyah terdiri dari kelas 1 sampai kelas

6 sedangkan tingkatan Tsanawiyah terdiri dari kelas 1 sampai kelas 2 saja. Dengan
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B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian di atas fokus penelitian yang hendak dikaji

dalam penelitian ini ini adalah sebagai berikut:



1. Bagaimana strategi Ustadz dalam pembelajaran kitab kuning pada Santri di
Madrasah Takmiliyah Pondok Pesantren Ibnu Cholil Bangkalan.
2. Apa saja faktor yang menjadi kendala dan pendukung dalam proses

pembelajaran kitab kuning di Madrasah Takmiliyah Pondok Pesantren Ibnu

Cholil Bangkalan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan bisa
memperkaya bagi khazanah keilmuan Agama dan Negara, dan dunia
pendidikan lebih khusus pada strategi Ustadz dalam meningkatkan

pembelajaran santri di Madrasah Takmiliyah pondok pesantren Ibnu Cholil



Bangkalan, dan juga sebagai bahan tambahan referensi pada perpustakaan
kampus Institut Agama Islam Tribakti (IAIT) Kediri, Jawa Timur.
2. Secara Praktis

a. Bagi Pengasuh dan Kepala madrasah

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat dan juga

E. Definisi Operasional
Untuk memudahkan dalam memahami dan menghindari terjadinya multi

tafsir yang kurang sesuai dalam mengartikan istilah-istilah yang ada ada dalam



judul skripsi “Strategi Ustad Dalam Pembelajaran Kitab Kuning Santri Di
Marasah Takmiliyah Ibnu Cholil Bangkalan.”.
1. Strategi Pembelajaran
Fred R. David menjelaskan bahwa proses manajemen strategis terdiri dari

tiga tahapan, yaitu, memform implementasikan strategi dan
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daya yang dimiliki s¢hi = diformulasikan dapat
dilaksanakan. Pada tahap ini dilakukan pengembangan strategi pendukung budaya,
merencanakan struktur organisasi yang efektif, mengatur ulang usaha pemasaran

yang dilakukan, mempersiapkan budget, mengembangkan dan utilisasi sistem

3 David, Fred R. (2012). StrategicManagement: Manajemen strategi konsep. (Dono
Sunardi, Trans). Jakarta : Salemba Empat.



informasi serta menghubungkan kompensasi karyawan terhadap kinerja organisasi.
Mengimplementasikan strategi sering disebut sebagai “actionstage” dari
manajemen strategis. Pengimplementasian strategi memiliki maksud memobilisasi
para pegawai dan manajer untuk menterjemahkan strategi yang sudah

diformulasikan menjadi a

tidak bteaIL c%ng&!n lll.ik. Evaluasi st

pembelajaran bisa diartikan sebagai sebuah perencanaan yang berisi tentang
rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan

tertentu.

4 Manajemen strategis dan kebijakan perusahaan / Lawrence R. Jauch, William F.
Glueck ; alih bahasa Murad, AR. Henry Sitanggang, Herman Wibowo Jakarta : Erlangga, 1993,
1994.



Strategi pembelajaran di dalamnya mencakup pendekatan, model, metode
dan teknik pembelajaran secara spesifik. Strategi pembelajaran memiliki beberapa
kegunaan dan manfaat di antaranya adalah siswa terlayani kebutuhannya

mengenai belajar cara berfikir dengan lebih baik.

Selain itu, adanya strategi pe 1 juga turut membantu guru agar

tahu, setelah sebelumnya tidak tahu). Dan dia sekaligus seorang Murabbi, yaitu
pendidik yang komplit. Jadi, seorang ustadz itu memiliki kapasitas ilmu, akhlak,

terlibat dalam proses pembinaan, serta keteladanan.’

5 https://www.nucipayung.or.id/2019/02/siapa-sih-ustadz-itu.html



2. Pembelajaran Kitab Kuning
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Dengan kata lain, pembelajaran

adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Hal ini
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osial dan kemasyarakatan.” Disebut kitab gundul karena

tidak terdapat harokat pada huruf hurufnya sehingga untuk membacanya

membutuhkan keahlian dalam bidang ilmu nahwu, shorof atau juga dikenal dengan

® Dewantara Il , Majelis Luhur Persatuan Tamansiswa, TerbitYogyakartaEdisicet.
2Tahun1994



istilah ilmu alat. Kitab kuning yang di kaji di pondok pesantren meliputi berbagai

pelajaran seperti fiqih, nahwu, shorof, akhlak, tafsir, Hadist, dll.

Sedangkan mengenai penyebutan istilah sebagai Kitab kuning, dikarenakan
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Dengan demikian
di Madrasah Takmiliyah pondok pesantren Ibnu Cholil Bangkalan, adalah langkah-

langkah atau cara Ustadz/guru dalam meningkatkan pemahaman pembelajaran

"Geertz, Clifford. Abangan, Santri, Priyayi Dalam Masyarakat Jawa (The Religionof
Java), Pent. Aswab Mabhasin, Pustaka Jaya, Cet. Ketiga, 1989. ISBN 977-419-068-3. Diakses 7
Oktober 2010



kitab kuning yang ada di Madrasah takmiliyah di pondok pesantren Ibnu Cholil

Bangkalan.

F. Penelitian Terdahulu
Untuk mengetahui sisi mana dari penelitian yang diungkapkan dan sisi lain

yang belum terungkap diperlukan suatu kajian terdahulu. Dengan begitu akan

mudah untuk mene anffék'ﬁs_;ang akan-aﬁcé'j‘i“ya belum disentuh oleh

t

2. Miftahul Karimah

Judul skripsi ““ Penerapan Metode Hafalan Dalam Pembelajaran Kitab
Kuning Di Kelas Program Qiroatul Kutub (PQK) VII Dan VIII Mts Darul
Quran Ledoksari Kepek Wonosari Gunung kidul”. Dengan rumusan masalah

a.). Bagaiman penerapan metode hafalan pada pembelajaran kitab kuning di



kelas program qiroatul kutub (PQK) VII dan VIII MTs Darul Qur’anLedoksari,
Kepek, Wonosari, Gunung Kidul. b). Problem apa saja yang munculndalam
pembelajaran kitab kuning menggunakan metode hafalan di kelas Program

Qiroatul Kutub VII dab VIII MTs Darul Qur’an.

3. Muhammad Taufik

ode pembelljaran kitab-kunting di pondok pesantren

gy 'p

(analisis data se di la.pan

skripsi ini peneliti mendi 1sis secara kritis tentang
penerapan metode pembelajaran kitab kuning di pondok pesantren Sunan Giri,
Krasak kec. Argomulyo, kota Salatiga.

Penulis mengambil judul “Strategi Ustad Dalam Pembelajaran Kitab

Kuning Santri Di Madrasah Takmiliyah Pondok Pesantren Ibnu Cholil Bangkalan™



dilihat dari perbandingan dengan penelitian terdahulu khususnya pada perbedaan
dan juga persamaan yang dihasilkan oleh peneliti terdahulu dengan yang sekarang
mempunyai hasil yang sama dengan tujuan yang sama yaitu menggunakan strategi

untuk memberikan kemudahan dalam proses pembelajaran Santri. hasil penelitian

saat ini disesuaikan dengan hasil observasi dan penelitian di lapangan maka, hasil

Berisi Kajian < “Kajian Pus ' erdiri Dari Fokus Kajian
Pertama, Fokus Kajian Kedua, Kajian Terdahulu.

BABIII  Berisi Metode Penelitian Yang Terdiri: Jenis Dan Pendekatan
Penelitian, Kehadiran Peneliti (Sebagai Observer/Partisipasi), Lokasi

Penelitian( Hal Yang Menarik), Sumber Data, Prosedur Pengumpulan



BAB 1V

BAB YV

Data, Analisis Data, Pengecekan Keabsahan Data, Tahap-Tahap
Penelitian.

Berisi Paparan Hasil Penelitian Dan Pembahasan Yang Terdiri: Setting
Penelitian, Paparan Data Dan Dan Temuan Penelitian, Pembahasan
(Merumuskan Relevansi Fakta Dengan Konsep, Prinsip, Teori).

Berisi mlan, Saran-Saran dan Daftar



